
 
  AGROSCRIPT Journal of Applied Agricultural Sciences 
  Volume 7, Issue 1, June 2025 
  Pages: 1-11 
  
  DOI: https://doi.org/10.36423/agroscript.v7i1.2164 
P-ISSN (2685-9505) E-ISSN (2685-9491)  URL: https://e-journal.unper.ac.id/index.php/agroscript 

1 

 

PENGARUH PEMBERIAN BERBAGAI TARAF DOSIS BIOCHAR TERHADAP PERTUMBUHAN 

TANAMAN PAKCOY (Brassica rapa L.) DI TANAH GAMBUT 

THE EFFECT OF VARIOUS DOSE LEVELS OF BIOCHAR ON THE GROWTH OF PAKCOY 

(Brassica rapa L.) PLANTS IN PEAT SOIL  

Siti Aminah*, Salsabila Bancin, Rayhan Amadius Weihan, Putri Mustika Sari, Oviana Lisa 

Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar 
Jl. Alue Peunyareng, Gunong Kleng, Kec. Meureubo, Kabupaten Aceh Barat, Aceh 23681 

Corresponding email: sitiaminah@utu.ac.id  

 
 
Kata kunci: 
Biochar  
Dosis 
Gambut 
Pertumbuhan 
 

 
ABSTRAK 

Pakcoy umum dibudidayakan di Indonesia, namun produksinya harus seimbang 
dengan ketersediaan lahan. Meskipun kaya akan bahan organik, lahan gambut 
memiliki tingkat keasaman yang tinggi, sehingga menyulitkan ketersediaan unsur 
hara makro dan mikro. Biochar, seperti yang berasal dari tongkol jagung, dikenal 
mampu meningkatkan kualitas tanah. Tujuan percobaan adalah untuk menentukan 
dosis terbaik Biochar terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy pada tanah gambut. 
Percobaan ini dilaksanakan di lahan percobaan Universitas Teuku Umar, 
Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh pada bulan Agustus hingga November 2024. 
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 
perlakuan dosis Biochar tongkol jagung terdiri dari 4 taraf dosis yaitu kontrol, 100 
g/polybag, 150 g/polybag, dan 200 g/polybag dengan 5 kali ulangan. Berdasarkan 
hasil percobaan diketahui bahwa pemberian berbagai taraf dosis Biochar 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy pada seluruh 
parameter amatan. Taraf dosis terbaik ditunjukkan oleh perlakuan 100 g/polybag 
dan 200 g/polybag pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter 
batang. Lebih lanjut pada parameter diameter batang ditunjukkan oleh perlakuan 
200 g/polybag. 
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ABSTRACT 
Pakcoy is commonly cultivated in Indonesia; however, its production must be 
balanced with land availability. Although rich in organic matter, peatlands have 
high acidity levels, which hinder the availability of macro and micronutrients. 
Biochar, such as that derived from corn cobs, is known to improve soil quality. The 
aim of this experiment was to determine the optimal dose of biochar for pakcoy 
plant growth under peat soil. The experiment was conducted at the experimental 
field of Teuku Umar University, West Aceh Regency, Aceh Province, from August to 
November 2024. A Completely Randomized Design (CRD) with a non-factorial 
approach was used, with corn cob biochar as the treatment, consisting of four 
dosage levels: control, 100 g/polybag, 150 g/polybag, and 200 g/polybag, each 
repeated five times. The results showed that different biochar doses had a 
significant effect on all observed growth parameters of pakcoy. The best doses were 
100 g/polybag and 200 g/polybag, particularly in plant height, number of leaves, 
and stem diameter. For stem diameter alone, the best result was observed with the 
200 g/polybag treatment. 
 

 

PENDAHULUAN 

Produksi sayuran di Indonesia 

semakin meningkat tiap tahunnya, dan 

konsumsi tercatat sebesar 44 kg/tahun. 

Menurut data Badan Pusat Statistik 

(2023), produksi pakcoy telah meningkat 

selama tiga tahun terakhir, dari 667.473 

ton pada tahun 2020 menjadi 727.467 ton 

pada tahun 2021 dan 760.608 ton pada 

tahun 2022. Mengingat lahan merupakan 
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salah satu faktor produksi budidaya, maka 

peningkatan produksi pakcoy ini harus 

diimbangi dengan ketersediaan lahan. 

Salah satu jenis lahan yang banyak 

tersebar di Indonesia, khususnya pulau 

Sumatera adalah lahan gambut.  

Menurut PP. No. 71 tahun 2014, 

gambut adalah bahan dasar organik yang 

terbentuk secara alami dari sisa-sisa 

tumbuhan yang tidak hancur sempurna 

dan terakumulasi di lahan rawa. Tidak 

semua lahan gambut cocok untuk 

pertanian, dan terdapat banyak variasi 

dalam hal ketebalan, kematangan, dan 

kesuburan gambut (Nugrahany, 2022). 

Tingkat keasaman gambut yang tinggi 

merupakan salah satu karakteristik 

kimiawi yang membuat lahan gambut 

tidak dapat digunakan. Hidrolisis asam-

asam organik dan kondisi drainase yang 

tidak memadai merupakan penyebab 

utama tingginya tingkat keasaman 

tersebut. Asam fulvat dan asam humat 

biasanya mendominasi asam-asam 

organik tersebut. Berbagai unsur hara 

mikro dan makro seperti P, K, dan Ca 

secara tidak langsung akan terhambat oleh 

kondisi pH yang rendah ini (Tampinongkol 

et al., 2021). 

Gambut dengan kodisi hara tersebut 

perlu diberikan bahan organik seperti 

Biochar sebagai upaya ameliorasi pada 

media tanam untuk budidaya. Biochar 

merupakan substansi arang yang berpori, 

sering juga disebut charcoal yang berasal 

dari makhluk hidup khususnya dari 

tumbuhan. Biochar telah diketahui dapat 

meningkatkan kualitas tanah dan 

digunakan sebagai salah satu alternatif 

untuk pembenah dengan potensi 

meningkatkan kadar C-tanah, retensi air 

dan unsur hara di dalam tanah (Panataria 

et al., 2020). 

Cara lain untuk memanfaatkan 

limbah pertanian, seperti tongkol jagung, 

adalah dengan membuat biochar. Menurut 

Kementerian Pertanian (2020), Produksi 

jagung pipilan kering dengan kadar air 

14% di Indonesia pada tahun 2024 

mencapai 15,14 juta ton. Luas panen 

jagung pipilan juga mengalami 

peningkatan menjadi 2,55 juta hektar, naik 

2,93% dibandingkan tahun 2023. Perlu 

dicatat bahwa tongkol jagung merupakan 

30% dari berat jagung. Meskipun sampah 

tongkol jagung cukup banyak dan 

berkelanjutan, sebagian besar dari 

sampah tersebut dibakar atau dibuang 

begitu saja, yang dapat menyebabkan 

masalah lingkungan seperti polusi, efek 

rumah kaca, dan pemanasan global 

(Rifdah et al., 2017). 

Pertumbuhan tinggi tanaman dan 

hasil panen berat segar dan kering 

tanaman pakcoy dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan berbagai bahan 

amelioran pada tanah gambut (Syahminar 

et al., 2015). Hasil terbaik untuk 

meningkatkan kapasitas penyimpanan air 

pada tanah berpasir diperoleh ketika 25 

ton/ha kotoran sapi ditambahkan 

bersamaan dengan biochar tongkol jagung 
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(Pangaribuan et al., 2020). Perkembangan 

dan hasil panen tanaman pakcoy di tanah 

gambut pedalaman dipengaruhi oleh 

penggunaan biochar (Syahrudin et al., 

2023). Pemberian biochar pada tanah 

berdampak pada mobilitas merkuri (Hg) 

seiring dengan meningkatnya dosis 

(Rohmaniati et al., 2023). Jumlah daun 

pada tanaman pakcoy dapat ditingkatkan 

dengan mengaplikasikan biochar yang 

terbuat dari tongkol jagung dan 

tempurung kelapa (Pradigta & Firgiyanto, 

2021).  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

pada percobaan ini dilakukan pemberian 

berbagai dosis biochar tongkol jagung 

terhadap tanaman Pakcoy dengan media 

tanam yang digunakan yaitu tanah 

gambut. Tujuan dari percobaan ini adalah 

untuk menentukan dosis terbaik Biochar 

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy 

pada lahan gambut.  

BAHAN DAN METODE 

Percobaan ini dilaksanakan di lahan 

percobaan Universitas Teuku Umar, 

Kecamatan Meureubo, Kabupaten Aceh 

Barat, Provinsi Aceh. Percobaan ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus hingga 

November 2024.  

Alat yang digunakan dalam 

percobaan ini terdiri dari polybag ukuran 

5 kg sebagai wadah media tanam, kertas 

label sebagai penanda perlakuan dalam 

polybag, gembor sebagai alat untuk 

menyiram tanaman, jangka sorong sebagai 

alat untuk mengukur diameter batang, 

penggaris/meteran sebagai alat untuk 

mengukur tinggi tanaman dan lebar daun. 

Adapun bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih Pakcoy 

(Brassica rapa L.) dan biochar tongkol 

jagung. 

Percobaan ini dilaksanakan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Non Faktorial dengan perlakuan 

Biochar tongkol jagung (M) yang terdiri 

dari 4 taraf dosis yang diulang sebanyak 5 

kali. Adapun taraf dosis Biochar yang 

diterapkan dalam percobaan ini adalah : 

M0 (kontrol), M1 (100 g/polybag), M2 

(150 g/polybag) dan M3 (200 g/polybag).  

Percobaan ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, di antaranya : 

1. Pembuatan Biochar tongkol jagung, 

pada tahapan ini disiapkan limbah 

tongkol jagung sebanyak yang 

dibutuhkan, kemudian dilakukan 

pembakaran tidak sempurna diatas 

bara api dengan dilapisi seng, 

selanjutnya arang tongkol jagung 

yang telah terbentuk didinginkan 

kemudian dihancurkan, diayak dan 

ditimbang sesuai taraf perlakuan. 

2. Persiapan media tanam, pada 

tahapan ini tanah gambut yang akan 

digunakan terlebih dahulu 

dikeringanginkan kurang lebih 1 

minggu, kemudian diayak dan 

ditimbang tanah tersebut kedalam 

polybag. 
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3. Penyemaian benih Pakcoy, 

dilakukan dengan cara menaburkan 

benih diatas media semai yang 

lembab, penyemaian berlangsung 

selama 2 minggu atau bibit sudah 

memiliki 3-4 helai daun. 

4. Inkubasi Biochar, dilakukan dengan 

mencampurkan biochar ke dalam 

media tanam yang telah disiapkan 

pada 2 minggu sebelum bibit pindah 

tanam. 

5. Pindah tanam bibit, dilakukan saat 

bibit sudah berumur 14 HSS atau 

bibit sudah memiliki 3-4 helai daun. 

6. Pemeliharaan, pada tahapan ini 

dilakukan penyiraman, penyiangan 

dan penyulaman tanaman jika 

diperlukan. 

7. pengukuran parameter, yang terdiri 

dari tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), lebar daun (cm), dan 

diameter batang (cm). 

Data hasil pengukuran parameter 

yang telah diperoleh dianalsis statistik 

ANOVA. Jika terdapat data yang berbeda 

secara nyata maka diuji lanjut 

menggunakan uji BNT α 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA 

yang telah dilakukan diketahui bahwa 

pemberian berbagai taraf dosis Biochar 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman (cm). Hasil uji beda rataan dan 

tinggi tanaman Pakcoy disajikan dalam 

Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pemberian berbagai taraf dosis biochar terhadap tinggi tanaman (cm) 
Perlakuan Total Rataan 

M0 41,50 8,30a 

M1 52,60 10,52c 

M2 42,00 8,40a 

M3 49,00 9,80b 

BNT α 0,05  0,58 
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti notasi sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada α=5% menurut uji BNT 0,05 

Tinggi tanaman pakcoy merupakan 

satu dari parameter utama yang dapat 

dijadikan penilaian respon aplikasi suatu 

amelioran terhadap pertumbuhan 

vegetatif suatu tanaman. Aplikasi berbagai 

dosis biochar pada tanah gambut 

memberikan dampak berbeda terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy. 

Pada parameter kontrol (M0) memiliki 

tinggi rata-rata 8,30 cm, yang secara 

statistik tidak berbeda nyata dengan tinggi 

tanaman pada perlakuan M2 dengan tinggi 

rata-rata 8,40 cm. Sementara itu, 

pemberian biochar pada perlakuan M1 

memberikan dampak pada rata-rata tinggi 

tanaman yang tertinggi, yaitu 10,52 cm, 

yang secara signifikan berbeda dari 

perlakuan lainnya.  

Pada perlakuan M3, rata-rata tinggi 

tanaman mencapai 9,80 cm yang 
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menunjukkan perbedaan signifikan jika 

dibandingkan dengan M0 dan M2. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan biochar 

dapat meningkatkan tinggi tanaman 

pakcoy, dengan dosis pada M1 

memberikan hasil yang paling optimal. 

Sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan Setiawan et al. (2021), bahwa 

semakin tinggi dosis biochar yang 

diberikan pada tanaman tidak selalu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

budidaya. Penelitian serupa dilakukan 

Suryaningsih (2023) yang menunjukkan 

hasil serupa. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat dosis optimal biochar yang 

mampu meningkatkan tinggi tanaman. 

Menurut Weihan et al. (2024), 

pertumbuhan tanaman merupakan proses 

peningkatan ukuran tanaman yang dapat 

diamati melalui pertambahan tinggi 

tanaman. Dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, serapan unsur hara merupakan 

salah satu faktor penting. Serapan unsur 

hara merujuk pada banyaknya unsur hara 

yang mampu diambil oleh tanaman 

(Salewan et al., 2022).  

Pencucian unsur hara di dalam 

tanah dapat menyebabkan unsur hara 

hilang sebelum diserap oleh tanaman 

(Ardianti et al., 2022). Kondisi drainase 

yang buruk pada tanah gambut menjadi 

salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kemungkinan pencucian 

unsur hara. Studi yang telah dilakukan 

Suparto (2018) didapatkan bahwa 

kehilangan nitrogen pada lahan gambut 

melaui pencucian (leaching) mencapai 

5,62 kg N/ha.  

Aplikasi Biochar memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

pakcoy dididuga karena kemampuannya 

dalam menjaga ketersediaan unsur hara 

didalam tanah. Menurut Putri et al. (2017), 

Biochar memiliki kemampuan tinggi 

dalam menahan air, sehingga dapat 

mencegah pencucian unsur hara N dan 

membuatnya selalu tersedia bagi 

tanaman. Unsur N merupakan salah satu 

unsur hara yang berperan penting dalam 

mendukung pertumbuhan tinggi tanaman 

(Gallegos-Cedillo et al., 2021). 

Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil penelitian 

ANOVA, jumlah daun (helai) dipengaruhi 

secara signifikan oleh perbedaan tingkat 

dosis biochar yang diberikan. Tabel 2 

menampilkan temuan dari uji perbedaan 

rata-rata serta jumlah daun pakcoy. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata jumlah daun tanaman 

pakcoy berbeda antara perlakuan biochar 

dan tanpa biochar. Pada perlakuan M0 dan 

M2, rata-rata jumlah daun masing-masing 

adalah 6,00 dan 6,20, sedangkan 

perlakuan M1 dan M3 menghasilkan rata-

rata yang lebih tinggi, yaitu 7,20 dan 7,40. 

Data ini mengindikasikan bahwa aplikasi 

biochar berpengaruh positif dalam 

meningkatkan jumlah daun tanaman 

pakcoy. Aplikasi biochar yang paling 

optimal terdapat pada perlakuan M1.
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Tabel 2. Pengaruh pemberian berbagai taraf dosis biochar terhadap jumlah daun (helai) 
Perlakuan Total Rataan 

M0 30,00 6,00a 

M1 36,00 7,20b 

M2 31,00 6,20a 

M3 37,00 7,40b 

BNT α 0,05  0,95 
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti notasi sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada α=5% menurut uji BNT 0,05 

Parameter jumlah daun merupakan 

faktor penting dalam produksi tanaman 

pakcoy karena mampu meningkatkan 

bobot basahnya. Semakin banyak jumlah 

daun akan meningkatkan produktivitas 

suatu tanaman (Ifantri & Ardiyanto, 2016). 

Daun berperan penting dalam proses 

fotosintesis suatu tanaman. Fotosintesis 

merupakan proses biologis di mana 

tanaman mengubah karbon dioksida dan 

air menjadi karbohidrat serta 

menghasilkan oksigen, dengan 

memanfaatkan energi sinar matahari yang 

diserap melalui pigmen klorofil 

(Nonomura et al., 2020). Menurut Gu et al. 

(2018), jumlah daun yang banyak akan 

meningkatkan fotosintesis suatu tanaman 

yang dampak selanjutnya akan 

mendukung proses pertumbuhan 

tanaman tersebut. 

Penelitian Lelu et al. (2018) dan 

Panataria et al. (2020) juga melaporkan 

bahwa aplikasi biochar mampu 

meningkatkan parameter jumlah daun 

pada tanaman. Peningkatan jumlah daun 

diduga karena terdapat induksi hormon 

akibat serapan hara tertentu. Pratiwi 

(2017) mengatakan bahwa unsur hara N 

berperan dalam produksi hormon 

sitokinin, yang memiliki fungsi utama 

dalam merangsang proses pembelahan 

sel. Hormon auksin dan sitokinin dapat 

meningkatkan pembentukan daun 

tanaman secara signifikan jika dipadukan 

secara simultan (Widiastoety, 2016). 

Lebar Daun (cm) 

Parameter lebar daun (cm) 

diketahui secara signifikan dipengaruhi 

oleh pemberian berbagai tingkat dosis 

Biochar, sesuai dengan hasil analisis 

ANOVA yang telah dilakukan. Tabel 3 di 

bawah ini menampilkan hasil uji beda 

rata-rata lebar daun pakcoy. 

Hasil Data rata-rata luas daun 

menunjukkan perbedaan signifikan 

berdasarkan uji statistik yang ditunjukkan 

oleh huruf yang berbeda di belakang nilai. 

Tanaman pada perlakuan M0 (tanpa 

biochar) memiliki rata-rata luas daun 

sebesar 2,78. Pemberian 100 g biochar per 

polibag (M1) menghasilkan rata-rata 

tertinggi, yaitu 4,08, yang berbeda nyata 

dengan M0. Sementara itu, dosis biochar 

yang lebih tinggi, yaitu 150 g (M2) dan 200 

g (M3), menghasilkan rata-rata luas daun 

sebesar 3,04 dan 3,60, yang tidak 

menunjukkan perbedaan signifikan jika 

dibandingkan dengan M1. Hal ini 

mengindikasikan bahwa aplikasi biochar 

paling efektif dalam meningkatkan luas 
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daun pakcoy pada dosis 100 g per polybag. 

Hasil penelitian serupa yang telah 

dilakukan Mangardi & Sinaga (2023) 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

biochar secara bertahap tidak 

menghasilkan peningkatan luas daun 

secara linear. 

Tabel 3. Pengaruh pemberian berbagai taraf dosis biochar terhadap lebar daun (cm) 
Perlakuan Total Rataan 

M0 13,90 2,78a 

M1 20,40 4,08b 

M2 15,20 3,04ab 

M3 18,00 3,60ab 

BNT α 0,05  1,06 
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti notasi sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada α=5% menurut uji BNT 0,05 

Luas daun juga merupakan 

parameter penting dalam menilai 

pertumbuhan vegetatif tanaman karena 

mengindikasikan kemampuan setiap daun 

tanaman dalam menyerap cahaya 

matahari dengan optimal (Pahlevi et al., 

2017). Optimalisasi penyerapan cahaya 

matahari akan mendukung peningkatan 

proses fotosintesis pada tanaman. 

Metabolisme fotosintesis akan 

menghasilkan produk akhir berupa 

karbohidrat (Nonomura et al., 2020). 

Fungsi meristem apikal sangat bergantung 

pada jumlah karbohidrat yang dihasilkan 

melalui fotosintesis (Mardhiana et al., 

2019). Optimalisasi fungsi meristem 

apikal akan mendukung proses 

pertumbuhan tanaman. 

Kemampuan tanah menahan air dan 

hara (Putri et al., 2017) melalui aplikasi 

biochar juga mendukung perkembangan 

daun tanaman pakcoy. Kekurangan unsur 

hara N, P dan K akan menyebabkan 

pertumbuhan dan pembesaran lebar daun 

mengalami hambatan karena proses 

metabolisme yang terganggu (Mardhiana 

et al., 2019). 

Salah satu permasalahan pada lahan 

gambut adalah pH tanah yang bersifat 

asam sehingga mempengaruhi 

ketersediaan unsur hara. Tanah 

menyediakan unsur hara secara optimal 

bagi tanaman bila pH berada pada rentang 

6,5 hingga 7,5 (Azurianti et al., 2022). 

Melalui aplikasi biochar, pH tanah dapat 

ditingkatkan (Hidayat, 2015) sehingga 

unsur hara yang mendukung 

pertumbuhan dan pembesaran lebar daun 

dapat tersedia bagi tanaman. 

Diameter Batang (mm) 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, 

berbagai tingkat dosis biochar diketahui 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap diameter batang (diukur dalam 

mm). Diameter batang pakcoy dan hasil uji 

beda rata-rata ditampilkan pada Tabel 4. 

Diameter batang merupakan salah 

satu indikator kemampuan batang dalam 

menyimpan air dan cadangan makanan 

(Kurniawan et al., 2016). Diameter batang 

yang semakin besar akan memberikan 
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bobot panen yang lebih besar, begitupula 

sebaliknya. Respon aplikasi biochar 

terhadap rata-rata diameter batang 

tanaman pakcoy menunjukkan bahwa 

perlakuan M0 menghasilkan rata-rata 

diameter batang terkecil yaitu 4,66 cm dan 

M2 memiliki diameter 5,00 cm. Kedua 

perlakuan ini tidak berbeda secara 

signifikan. Perlakuan M1 menghasilkan 

rata-rata diameter batang sebesar 6,68 cm, 

yang berbeda signifikan dengan M0 dan 

M2. Sementara itu, M3 menunjukkan nilai 

tertinggi yaitu 8,58, dan berbeda 

signifikan dari semua perlakuan lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan M3 

merupakan perlakuan yang memberikan 

respon terbaik pada diameter batang. 

 

Tabel 4. Pengaruh pemberian berbagai taraf dosis biochar terhadap diameter batang (mm) 
Perlakuan Total Rataan 

M0 23,30 4,66a 

M1 33,40 6,68b 

M2 25,00 5,00a 

M3 42,90 8,58c 

BNT α 0,05  0,36 
Keterangan: Angka pada baris dan kolom yang diikuti notasi sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata pada α=5% menurut uji BNT 0,05 

Diameter batang merupakan 

pertumbuhan sekunder tanaman yang 

membesar melalui pembelahan meristem 

lateral berupa kambium vaskuler 

(Gallegos-Cedillo et al., 2021; Hapsari et al., 

2018). Pertumbuhan sekunder di area 

kambium batang adalah proses 

pembelahan dan diferensiasi sel yang 

sangat dipengaruhi oleh hormon auksin 

(Asmono & Ramadhani, 2023). Widodo & 

Damanhuri (2021) mengemukakan bahwa 

penambahan unsur hara nitrogen pada 

tanaman hingga mencapai batas tertentu 

dapat merangsang sintesis hormon auksin, 

yang kemudian meningkatkan 

pembelahan dan pemanjangan sel. Hal ini 

menunjukkan bahwa serapan hara dapat 

memicu sintesis hormon yang berdampak 

pada perubahan ukuran diameter batang. 

Dari tabel 4 diatas dapat terlihat 

bahwa peningkatan dosis biochar sejalan 

dengan peningkatan diameter batang 

tanaman Pakcoy. Hal ini bisa terjadi 

karena adanya sumbangan unsur hara 

tanah dari hasil reaksi antara biochar 

dengan sifat kimia tanah. Sejalan dengan 

pernyataan bahwa (Herlambang et al., 

2022) bahwa aplikasi biochar pada tanah 

akan bereaksi dengan mineral tanah 

sehingga dapat meningkatkan kadar C-

organik tanah dan meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam tanah. 

KESIMPULAN 

Insektisida Pemberian berbagai 

taraf dosis Biochar berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy 

taraf dosis terbaik ditunjukkan oleh 

perlakuan M1 (100 g/polybag dan M3 

(200 g/polybag) pada parameter 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun 
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dan lebar daun. Pada parameter diameter 

batang ditunjukkan oleh perlakuan M3 

(200 g/polybag). 
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